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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Dalam industri makanan keamanan packaging kaleng berperan penting 

sebagai wadah untuk produk makanan, selain itu untuk menjadikan makanan 

awet dan tahan lama terutama makanan basah, seperti sardines, kornet dan 

makanan lain yang mudah membusuk. Salah satu mesin pembuat kaleng 

adalah mesin Soudronic, dan pada mesin Welding Soudronic Fael inilah yang 

paling banyak menghasilkan kecacatan kaleng, terutama pada bagian 

welding. 

 Mesin welding soudronic adalah mesin yang digunakan untuk 

pembentukan body silinder dengan pengelasan menggunakan coper wire 

pada pembuatan packaging kaleng, proses penyambungan kaleng dilakukan 

dengan cara soldering. Menurut Jacques (1991) dalam menentukan parameter 

untuk Seting mesin WeldingSoudronic ada beberapa variabel seperti 

pengaturan pada Welding Current, Welding Frekuensi, Welding Speed, 

Welding Presure, dan Welding Voltage.  

Apabila kemasan kaleng digunakan untuk makanan maka akan berbahaya 

jika welding tersebut memiliki kualitas yang jelek, untuk menghasilkan 

kualitas welding yang baik maka proses setting mesin Soudronic perlu 

dilakukan dalam menentukan angaka yang ideal untuk parameter seting 

mesin yang akan dijadikan acuan sebagai standart seting mesin. Pengaruh 

seting tidak sesuai akan mengakibatkan cacat pada welding.  

 Menurut Soejanto (2009) Taguchi adalah metodologi baru dalam bidang 

teknik yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas produk dan proses dalam 

waktu yang bersamaan menekan biaya dan sumber daya seminimal mungkin. 

Dan menurut ( Akhyar, et al, 2008, Esme, 2009, Rosiawan, 2011 ) Proses 

manufactur seperti welding, turning, injection molding, dan beberapa proses 

lainnya dalam parameter setting banyak yang menggunakan metode taguchi 

sebagai alat untuk menentukan setting yang lebih optimal. Dalam penelitian 
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ini akan dibahas tentang optimasi parameter permesinan SoudronicFael 

untuk mengetahui kekuatan Welding dengan menggunakan  metode Taguchi. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari masalah yang akan diambil mengenai penelitian ini yaitu : 

a. Bagaimana mengoptimalkan parameter Setting mesin Welding Soudronic 

Fael Menggunakan Metode Taguchi ? 

b. Bagaimana pengaruh perlakuan eksperimen pada level parameter setting 

Mesin Welding Soudronic Fael yang didapat dari Welding Current, 

Welding Frekuensi, Welding Speed, Welding Presure, Menggunakan 

Metode Taguchi terhadap  kekuatan uji tarik welding ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan perumusan masalah di atas yaitu untuk :  

a. Mengetahui parameter Setting mesin Welding Soudronic Fael yang 

setabil sehingga menghasilkan kekuatan Welding yang Optimal. 

b. Mengetahui pengaruh setting mesin Welding Soudronic Fael terhadap 

kualitas kekuatan welding. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Permesinan menggunakan mesin Welding Soudronic Fael, material yang 

digunakan jenis Palate Enamel Tin Plate, dan coper wire berukuran 1,24 mm, 

profile 1,84±0,02, dan menggunakan Metode  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dalam penelitian ini yaitu : 

a. Sebagai referensi untuk parameter setting kekuatan welding permesinan 

soudronic Feal dengan nilai yang optimal. 

b. Dapat menjadi acuan untuk menilai kemampuan mesin Welding 

Soudronic Fael dalam membuat produk dengan dengan karakteristik 

geometri yang baik. 

 


